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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:
1. Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian

empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

2. Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf  kapital dan sub-judul dengan huruf  besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

3. Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.a Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.

3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i. Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,

manfaat.
ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik

yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.
iv. Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,

sesuai dengan teori dan metode yang digunakan
v. Penutup
vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul

(tulis miring). Kota: Penerbit
3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);
ii) Identitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/

instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

iii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);
v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke

dalam sub-bagian);
vi) Simpulan;
vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun

terakhir).

4. Penyuntingan
4.a Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 10 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.
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TES KETERAMPILAN BERBICARA SISWA
DALAM PEMBELAJARAN

Tatu Hilaliyah
Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP Untirta Serang Banten
tatuhilaliyah@ymail.com

Speaking is the ability to pronounce articulation sounds or words to express, express and
convey thoughts, ideas, and feelings. A speaker must choose a variety of languages   that
match the language ecology. The main purpose of talking is to communicate. In order for
informative speaking activities to be accepted by the listener, the conversation as a whole must
be clear, logical, and systematic. A speaking test is a measurement to gather information
about a person’s ability in speaking skills. Speech tests can be done with integrated or integra-
tive tests. Aspects assessed in the test of speaking skills include pronunciation, grammar,
vocabulary, eloquence, content of speech, and understanding. Common speaking test can be
divided into two groups, namely direct speaking test and indirect speech test. The speaking
test varies when viewed from different angles, such as the type of talk used, speaker-listener
contact, technique and appearance, reader readiness, and the type of language used.

 Speech Skills Tests, in Learning

PENDAHULUAN
Kehidupan manusia tidak terlepas dari

kegiatan berbahasa. Bahasa merupakan sarana
untuk berkomunikasi antar manusia. Bahasa
sebagai alat komunikasi ini, dalam rangka me-
menuhi sifat manusia sebagai makhluk sosial
yang perlu berinteraksi dengan sesama
manusia. Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut
untuk mempunyai kemampuan berbahasa
yang baik. Seseorang yang mempunyai ke-
mampuan berbahasa yang memadai akan
lebih mudah menyerap dan menyampaikan
informasi, baik secara lisan maupun tulisan.

Keterampilan berbahasa terdiri atas
empat aspek, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Siswa harus me-
nguasai keempat aspek tersebut agar terampil
berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran

keterampilan berbahasa di sekolah tidak
hanya menekankan pada teori, tetapi siswa
dituntut untuk mampu menggunakan bahasa
sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat
untuk berkomunikasai. Berbicara dikategori-
kan sebagai keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif.

Setiap manusia dituntut untuk terampil
berkomunikasi, terampil menyatakan pikiran,
gagasan, ide, dan perasaan. Terampil menyimak
informasi-informasi yang didapat dan terampil
pula menyampaikan informasi-informasi yang
diterimanya. Keterampilan berbicara meme-
gang peranan yang sangat penting dalam ke-
hidupan manusia. Kehidupan manusia setiap
hari dihadapkan dalam berbagai kegiatan yang
menuntut keterampilan berbicara.

Berbicara adalah aktivitas berbahasa ke-
dua yang dilakukan manusia dalam kehidupan

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca
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berhanasa, yaitu setelah aktivitas mendengar-
kan. Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) yang
didengarnya itulah kemudian manusia belajar
mengucapkan dan akhirnya mampu untuk
berbicara. Untuk dapat berbicara dalam satu
bahasa secara baik, pembicara harus me-
nguasai lafal, struktur, dan kosa kata yang ber-
sangkutan. Disamping itu, diperlukan juga pe-
nguasaan masalah atau gagasan yang di-
sampaikan, serta kemampuan memahami
bahasa lawan bicara.

Dalam kegiatan berbicara diperlukan
penguasaan terhadap lambang bunyi baik
untuk keperluan menyampaikan maupun me-
nerima gagasan. Lambang yang berupa tanda-
tanda visual seperti yang dibutuhkan dalam
kegiatan membaca dan menulis tidak diperlu-
kan. Itulah sebabnya orang yang buta huruf
pun dapat melakukan aktifitas berbicara se-
cara baik, misalnya para penutur asli. Penutur
yang demikian bahkan tidak menyadari
kompetensi kebahasaannya, tidak “mengerti”
system bahasanya sendiri.

Dalam situasi yang normal, orang me-
lakukan kegiatan berbicara dengan motivasi
ingin mengemukakan sesuatu kepada orang
lain, atau ingin membarikan reaksi terhadap
sesuatu yang didengarnya. Pembicaraan
dalam situasi yang demikian, kejelasan penutur
tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan
berbahasa (verbal) yang dipergunakan saja,
melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur
pralinguistik seperti gerak-gerak tertentu,
ekspresi wajah, nada suara, dan sebagainya,
suatu hal yang tidak demui dalam komunikasi
tertulis. Situasi pembicaraan (serius, santai,
wajar, tertekan) dalam banyak hal yang juga
akan mempengaruhi keadaan dan kelancaran
pembicaraan.

Hal lain yang mempengaruhi keadaan
pembicaraan adalah masalah apa yang men-
jadi topik pembicaraan dan lawan bicara. Ke-
dua hal tersebut merupakan hal esensial, dan
karenanya harus diperhitungkan dalam tes
kemampuan berbicara siswa dalam suatu
bahasa (Oller, 1979:305). Atau paling tidak

tes berbicara hendaknya mampu mencermin-
kan situasi yang menghadirkan kedua faktor
tersebut. Tes kemampuan berbicara yang
mempertimbangkan factor-faktor tersebut
dan karenanya pembicaraan mendekati situasi
yang normal, boleh dikatakan telah memenuhi
harapan (teori) tes pragmatik.

PEMBAHASAN
1. Keterampilan Berbicara

Berbicara sebagai salah satu aspek ke-
terampilan berbahasa yang bersifat produktif,
keterampilan mengubah wujud pikiran atau
perasaan menjadi wujud bunyi bahasa yang
bermakna (Shihabuddin, 2009:195). Berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk meng-
ekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 1981:
15). Pengertian tersebut menunjukkan dengan
jelas bahwa berbicara berkaitan dengan
pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk
menyampaikan apa yang akan disampaikan,
baik itu perasaan, ide, atau gagasan.

Seorang pembicara harus memilih ragam
bahasa yang sesuai dengan ekologi bahasa
(lingkungan pembicaraan). Jika struktur ke-
bahasaan salah dan tidak sesuai dengan ragam
dan ekologi bahasa, maka akan menimbulkan
terhambatnya komunikasi, terjadi salah tafsir,
salah interpretasi, dan salah penempatan
makna yang dikehendaki. Demikian juga
pilihan kata yang dipakai harus sesuai dengan
ekologi bahasa, topik pembicaraan, dan ting-
kat penerima pembicaraan. Dengan demi-
kian, keterampilan berbicara merupakan ke-
terampilan yang kompleks.

Suhendar (dalam Cahyani dan Hodijah,
2007:64), mengemukakan bahwa dalam me-
nilai kemampuan berbicara seseorang se-
kurang-kurangnya ada enam hal yang harus
diperhatikan. Keenam hal tersebut adalah: (1)
lafal; (2) struktur bahasa; (3) kosakata; (4) ka-
fasihan; (5) isi pembicaraan; (6) pemahaman.
Senada dengan pendapat di atas, Shihabuddin
(2009:197) dengan lebih terperinci meng-
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ungkapkan enam hal yang harus diperhatikan
ketika menilai kemampuan berbicara sese-
orang, yaitu:
a. lafal dan ucapan;
b. tata bahasa, stuktur kebahasaan yang se-

suai dengan ragam bahasa yang dipakai;
c. kosakata, pilihan kata yang tepat sesuai

dengan makna informasi yang disampai-
kan;

d. kefasihan, kemudahan, dan kecepatan
bicara;

e. isi pembicaraan, topik pembicaraan,
gagasan yang disampaikan, ide-ide yang
dikemukakan, dan alur pembicaraan;

f. pemahaman, menyangkut tingkat keber-
hasilan komunikasi, dan kekomuni-
katifan.

Sedangkan Shihabuddin (2009:197) ber-
pendapat bahwa keterampilan berbicara
merupakan keterampilan produktif yang
terdiri atas beberapa komponen, yaitu:
a. penggunaan bahasa lisan yang berfungsi

sebagai media pembicaraan melalui kosa-
kata struktur bahasa, lafal dan intonasi,
dan ragam bahasa;

b. penguasaan isi pembicaraan yang ber-
gantung pada apa yang menjadi topik
pembicaraan;

c. penguasaan teknik dan penampilan ber-
bicara yang disesuaikan dengan situasi dan
jenis pembicaraan, seperti bercakap-
cakap, berpidato, bercerita, dan sebagai-
nya. Penguasaan teknik dan penampilan
ini penting sekali pada jenis berbicara
formal, seperti berpidato, berceramah,
dan berdiskusi.

Tujuan utama dari berbicara adalah
untuk berkomunikasi (Tarigan, 1991:15). Agar
kegiatan berbicara yang bertujuan informatif
dapat diterima pendengar, pembicaraan se-
cara keseluruhan harus jelas, logis, dan
sistematis. Untuk itu, supaya isi pesan mudah
dipahami, Ehniger (dalam Heryati, 2009:40)
menyarankan hal-hal berikut: (1) gagasan

utama tidak boleh terlalu banyak, (2) jelaskan
istilah-istilah yang diperkirakan aneh dan
kabur; (3) atur kecepatan menyajikan infor-
masi; (4) gunakan data konkret; (5) hubungan
yang tidak diketahui dengan yang diketahui;
(6) masukkan bahan-bahan yang menarik
perhatian.

Keberhasilan seseorang berkomunikasi
dalam masyarakat menunjukkan kematangan
atau kedewasaan pribadinya. Menurut Tarigan
(1991:19) ada empat keterampilan utama yang
merupakan ciri pribadi yang dewasa, yaitu:
a. Keterampilan sosial adalah kemampuan

untuk berpartisipasi secara efektif dalam
hubungan-hubungan masyarakat. Ke-
terampilan sosial menuntut agar kita
mengetahui apa yang harus dikatakan,
bagaimana cara mengatakannya, dan
kapan mengatakannya.

b. Keterampilan semantik adalah ke-
mampuan untuk menggunakan kata-kata
dengan tepat dan penuh pengertian.
Untuk memperoleh keterampilan ini, kita
harus memiliki pengetahuan yang luas
mengenai makna yang terkandung dalam
kata-kata serta ketetapan dan kepraktisan
dalam penggunaan kata-kata.

c. Keterampilan fonetik adalah kemampu-
an membentuk unsur-unsur fonemik
bahasa secara tepat. Keterampilan ini
perlu karena turut mengemban serta me-
nentukan persetujuan atau penolakan
sosial.

d. Keterampilan vokal adalah kemampuan
untuk menciptakan efek emosional yang
diinginkan dengan suara pembicara.

2. Tes Berbicara
Tes berbicara adalah pengukuran untuk

mengumpulkan informasi mengenai ke-
mampuan seseorang dalam keterampilan
berbicara (Shihabuddin, 2009:197). Tes ber-
bicara bukan hanya tes lisan, melainkan tes
penampilan, yaitu tes perbuatan lisan. Ini ber-
arti yang dinilai bukan hanya pembicaraannya,
melainkan proses perbuatan, tindakan, peri-
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laku, dalam menghasilkan pembicaraan itu.
Tes berbicara dapat dilakukan dengan tes ter-
padu atau integratif. Artinya, tes ini me-
madukan sejumlah komponen yang dijadikan
sebagai sasaran tes. Komponen-komponen
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Bahasa lisan yang digunakan, meliputi:

1) lafal;
2) kosakata dan pilihan kata;
3) struktur bahasa;
4) gaya bahasa dan pragmatik.

b. Isi pembicaraan, meliputi:
1) hubungan topik pembicaraan dengan

isi;
2) struktur isi;
3) kualitas isi;
4) kuantitas isi.

c. Teknik dan penampilan berbicara,
meliputi:
1) tata cara berbicara sesuai dengan jenis

pembicaraannya;
2) gerak-gerik dan mimik;
3) volume suara.

A. Tes Berbicara Otentik
Tes berbicara otentik dimaksudkan se-

bagai tes berbicara yang memenuhi kriteria
asessmen otentik. Hal ini perlu dikemukakan
kembali karena pada kenyataan praktik pem-
berian tes berbicara di sekolah belum tentu
berkadar otentik. Misalnya, pembelajaran pe-
lafalan (pronunciation) dalam bahasa target yang
melatih ketepatan pelafalan peserta didik,
pengucapan kata, tekanan kata, pola dan
tekanan kalimat, dan lain-lain. Kegiatan ter-
sebut penting dalam penguasaan bahasa tar-
get, dan bahkan menjadi prasyarat kompetensi
berbahasa lisan, namun berkadar otentik. Tes
semacam itu dalam sudut pandang pendekat-
an komunikatif dikenal sebagai tes pra-
komunikatif.

Dalam tes berbicara otentik terdapat dua
hal pokok yang tidak boleh dihilangkan, yaitu
benar-benar tampil berbicara (kinerja bahasa)
dan isi pembicaraan mencerminkan kebutuh-
an realitas kehidupan (bermakna. Jadi, dalam

assesmen otentik peserta didik tidak sekedar
ditugasi untuk berbicara, berbicara dalam arti
sekedar praktik memergunakan bahasa secara
lisan, melainkan juga menyangkut isi pesan
yang dijadikan bahan pembicaraan. Dalam
kebutuhan sehari-hari, misalnya di kantor atau
di dunia pekerjaan, orang terlibat pembicara-
an pasti karena ada sesuatu yang perlu di-
bicarakan dan bukan berbicara sekedar
praktik berbahasa. Hal inilah yang kemudian
diangkat dalam asesmen otentik kompetensi
berbahasa lisan: berbicara dalam konteks yang
jelas. Konteks menunju pada berbagai faktor
penentu: siapa yang berbicara, situasi pem-
bicaraan, isi dan tujuan pembicaraan, dan lain-
lain.

Tes berbicara sebagai bentuk asesmen
otentik harus berupa tugas-tugas yang di-
temukan dan dibutuhkan dalam kehidupan
nyata. Jadi, tes berbicara otentik mengambil
model aktivitas bentuk-bentuk berbicara
sehari-hari sehingga kompetensi yang dikuasai
peserta didik bersifat aplikatif. Orang ber-
bicara karena ingin menyampaikan sesuatu
lewat bahasa, maka penggunaan bahasa yang
benar adalah yang sesuai dengan konteks
penggunaan. Jadi, pada intinya ketepatan
bahasa dalam berbahasa lisan dilihat dari
ketepatan bahasa yang dipakai dan kejelasan
komunikasi yang dituturkan dalam konteks
pembicaraan yang jelas. Untuk itu, tes kete-
rampilan berbicara yang dipilih untuk meng-
ukur kompetensi berbahasa lisan peserta didik
haruslah yang memungkinkan peserta didik
mengungkapkan keduanya: berunjuk kerja
bahasa untuk menyampaikan informasi.

B. Bentuk-bentuk Tes Keterampilan
Berbicara
Bentuk-bentuk keterampilan berbicara

yang dipilih seharusnyalah yang memungkin-
kan siswa untuk tidak saja mengucapkan ke-
mampuan berbahasanya. Melainkan juga
mengungkapkan gagasan, pikiran, atau pe-
rasaannya. Bentuk tes keterampilan berbicara
dapat dipaparkan sebagai berikut.
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1. Pembicaraan Berdasarkan Gambar
Untuk mengungkapkan kemampuan

berbicara siswa dalam suatu bahasa, gambar
dapat dijadikan rangsangan pembicaraan yang
baik. Rangsangan yang berupa gambar sangat
baik untuk dipergunakan pada anak-anak usia
sekolah dasar ataupun pemelajaran bahasa
asing tahap awal. Akan tetapi, rangsang
gambar pun dapat pula dipergunakan pada
pelajar yang kemampuan berbahasanya telah
(lebih) tinggi tergantung pada keadaan
gambar yang dipergunakan itu sendiri. Butr,
dan kawan-kawan (1975: 308-14, lewal Oller,
1979:47-8) menyusun gambar-gambar me-
narik yang dimaksudkan untuk mengungkap
kemampuan berbicara siswa yang potensial
untuk tes yang berkadar pragmatik. Gambar
yang dimaksud kemudian disebutnya sebagai
the Bilungual Syntax MeasureI.

Rangsang gambar yang dapat dipakai se-
bagai rangsang berbicara dapat dikelompok-
kan ke dalam gambar objek dan gambar cerita.

a. Gambar Objek
Gambar objek adalah gambar yang

masing-masing memiliki nama satu kata dan
merupakan gambar-gambar lepas yang antara
satu dengan yang lain kurang ada kaitannya.
Gambar objek merupakan gambar tentang
objek tertentu yang berdiri sendiri seperti
binatang, kendaraan, pakaian, alam dan
berbagai objek yang lain yang kehadirannya
tidak memerlukan bantuan objek gambar lain.
Gambar objek dapat dijadikan rangsang ber-
bicara untuk peserta didik tingkat awal, misal-
nya taman kanak-kanak, atau pembelajar
bahasa asing tingkat pemula yang masih
dalam tahap melancarkan lafal bahasa dan
memahami makna kata. Gambar-gambar
tersebut contohnya sebagai berikut.

Gambar 1. Contoh Gambar Objek

Untuk maksud mengungkap kemampu-
an berbicara, misalnya, peserta didik diminta
untuk menyebutkan, menemukan nama-nama
gambar objek tersebut, atau bahkan merang-
kai kalimat berdasarkan gambar. Misalnya, kita
mengajukan pertanyaan seperti “gambar
apakah ini?”, “bukankah ini gambar katak?”,
“kalau ke luar negeri kita naik apa agar
cepat?”, dan sebagainya.

Namun, sebenarnya tugas peserta didik
yang sekedar menyebutkan atau menemukan
nama-nama gambar tersebut tidak alamiah,
tidak wajar, peserta didik sudah tahu jawab-
annya, karena tidak pragmatik, tidak otentik.
Tugas yang dilakukan dengan gambar ter-
sebut tidak bermakna karena tidak berada
dalam kaitannya dengan situasi konteks. Tugas
seperti di atas tidak memaksa peserta didik
untuk menunjukkan kemampuan berbicara-
nya, baik yang menyangkut ketepatan aspek
linguistik maupun unsur ekstraliguistik. Oleh
karena itu, penggunaan media tersebut untuk
maksud merangsang berbicara peserta didik
sebaiknya dibatasi.

b. Gambar Cerita
Gambar cerita merupakan rangkaian

gambar yang membentuk sebuah cerita.
Gambar cerita adalah gambar susun yang
terdiri dari sejumlah panel gambar yang saling
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berkaitan yang secara keseluruhan membentuk
sebuah cerita. Gambar cerita adalah gambar
susun yang terdiri dari sejumlah panel gambar
yang saling berkaitan yang secara keseluruhan
membentuk sebuah cerita. Ia mirip komik,
atau mirip buku gambar tanpa kata (wordless
picture books), yaitu buku-buku gambar cerita
yang alur ceritanya disajikan lewat gambar-
gambar,atau gambar-gambar itu sendiri
menghadirkan cerita. Kalaupun dalam
gambar-gambar itu disertai kata-kata, bahasa
verbal tersebut sangat terbatas. Gambar cerita
atau buku gambar tanpa kata bervariasi
tingkat kompleksitasnya dari yang sederhana
dan mudah dikenali sequensialnya sampai yang
abstrak. Dilihat dari sifat alamiah gambar
cerita tersebut, ia terlihat potensial untuk di-
jadikan bahan rangsang berbicara.

Gambar cerita berisi suatu aktivitas, men-
cerminkan maksud atau gagasan tertentu, ber-
makna, dan menunjukkan situasi konteks ter-
tentu. Untuk menunjukkan urutan gambar,
panel-panel gambar tersebut dapat diberi
nomor urut, namun dapat pula tanpa nomor
agar peserta didik menemukan logika urutan-
nya sendiri. Jadi, pada intinya gambar cerita
itu sudah menunjukkan makna tertentu. Maka,
tugas berbicara berdasarkan rangsang gambar
cerita tidak lain adalah tugas menceritakan
makna gambar itu atau menjawab pertanyaan
yang terkait.

Gambar 2. Contoh Gambar Cerita

Tugas-tugas pragmatik atau otentik yang
diberikan kepada peserta didik untuk ber-
bicara berdasarkan gambar-gambar yang di-
sediakan tersebut dapat dengan cara-cara
sebagai berikut;

1) Pemberian Pertanyaan
Pemberian pertanyaan secara terbuka

untuk dijawab semua peserta didik termasuk
asesmen otentik. Namun pertanyaan yang di-
ajukan harus yang menuntut mereka berpikir
tingkat tinggi dan bukan sekedar pertanyaan
hafalan atau menagih fakta dan konsep. Ber-
dasarkan gambar-gambar yang disediakan,
misalnya seperti dalam gambar di atas, kita
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat pragmatis. Pertanyaan yang dimaksud
hendaklah yang memungkinkan peserta didik
mengungkapkan kemampuan berbahasa dan
pemahaman terhadap kandungan makna
gambar. Untuk gambar cerita di atas, misalnya
kita mengajukan pertanyaan-pertanyaan se-
bagai berikut: a) Mengapa Ali bangun ke-
siangan?; b) Bagaimana sikap Ali setelah
bangun kesiangan?; c) Bagaimanakah karakter
Ali sebagai pelajar yang kesiangan?; d) Mengapa
Ali terjatuh pada saat berangkat ke sekolah?

Sekali lagi, perlu dicatat bahwa tidak
semua pertanyaan yang diajukan pasti berupa
tugas pragmatik. Pertanyaan yang dimaksud
adalah yang dengan mudah dijawab karena
memang hanya itu jawabannya. Misalnya
pertanyaan yang dimulai dengan kata “siapa”.
Siapa yang bangun tidur kesiangan?, yang jawab-
annya telah jelas, yaitu Ali. Jawaban peserta
didik terhadap pertanyaan-pertanyaan prag-
matis di atas dimungkinkan sekali berbda-
beda. Untuk itu perlu ditentukan kinerja
jawaban yang tepat. Oller (197:313) menge-
mukakan bahwa penilaian dapat dilakukan
secara terpisah, yaitu dari segi ketepatan
(struktur) bahasa dan kelayakan konteks.
Namun, ia menambahkan bahwa kelayakan
konteks haruslah mendapat penekanan.

2) Bercerita
Pertanyaan-pertanyaan yang disajkan di

atas hanya menuntut peserta didik untuk
memberikan jawaban yang sesuai yang biasa-
nya hanya terdiri dari satu kalimat. Pertanyaan-
pertanyaaan seperti itu walaupun terarah, agak
membatasi kreativitas imajinatif peserta didik.
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Tugas pragmatik atau otentik yang lebih mem-
beri kebebasan peserta didik, di samping juga
lebih mengugkap kemampuan berbahasa dan
pemahaman kandungan makna secara logis,
adalah meminta mereka untuk bercerita sesuai
dengan gambar yang disediakan. Jika tugas itu
meminta peserta didik untuk menceritakannya
secara tertulis, tugas ini menjadi tugas menulis.

Untuk menilai kompetensi berbicara pe-
serta didik, kita dapat membuat dan meng-
gunakan rubrik yang sengaja disiapkan untuk
maksud itu. Komponen penilaian harus me-

libatkan unsur bahasa dan kandungan makna.
Namun demikian, karena tugas yang demikian
lebih tepat dilakukan dalam tes proses yang
sekaligus menjadi bagian dari strategi pembel-
ajaran, guru juga perlu mencatat kesalahan-
kesalahan kebahasaan yang dilakukan peserta
didik untuk dibetulkan kemudian. Ingat, kita
sebaiknya tidak memotong pembicaraan pe-
serta didik agar mereka tidak terganggu dan
justru mematikan keberanian. Menurut
Nurgiyantoro (2012: 406) rubrik penilaan yang
dimaksudkan dicontohkan sebagai berikut.

No Aspek yang Dinilai  Tingkat  Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan gambar      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan makna keseluruhan cerita      
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Kelancaran      

           Jumlah skor  

Tabel 1. Contoh Rubrik Penilaian Berbicara
Berdasarkan Rangsang Gambar

Gambar-gambar yang dimaksudkan
sebagai rangsang pembicaraan bukan me-
rupakan gambar-gambar lepas yang antara
satu dengan yang lain kurang ada kaitannya.
Gambar-gambar tersebut biasanya adalah
gambar objek yang masing-masing memiliki
nama satu kata.

Gambar yang potensial untuk tugas tes
pragmatik adalah gambar yang berisi suatu
aktifitas, mencerminkan maksud atau gagasan
tertentu, bermakna, dan menunjukan situasi
konteks tertentu. Gambar yang dimaksud
dapat hanya terdiri dari sebuah gambar, tetapi
dapat pula beberapa buah gambar sekaligus.
Antara gambar yang satu dengan yang lain, jika
gambar yang dimaksud terdiri dari beberapa
buah, mempunyai kaitan maksud atau cerita
yang membentuk situasi konteks tertentu.

2. Berbicara Berdasarkan Rangsang Suara
Tes berbicara berdasarkan rangsang suara

yang lazim dipergunakan adalah suara yang

berasal dari siaran radio atau rekaman yang
sengaja dibuat untuk maksud itu. Program
radio yang dimaksud dapat bermacam-
macam, misalnya siaran berita, sandiwara,
atau program-program lain yang layak. Jika
program siaran radio yang dipilih waktunya
tidak berkesesuaian dengan waktu pembel-
ajaran di sekolah, kita dapat merekam pro-
gram itu dan menghadirkannya dalam bentuk
rekaman. Atau, kita sengaja menugasi peserta
didik untuk mendengarkan siaran tertentu
pada radio tertentu pada jam tertentu untuk
kemudian menceritakannya di sekolah.

Tugas ini berkaitan dengan tes kom-
petensi menyimak. Keterkaitan antara kedua
kompetensi ini ditekankan dalam pembel-
ajaran bahasa. Jika bentuk ini sebagai tugas
yang harus dilakukan peserta didik, tugas yang
diberikan bermacam-macam, misalnya:

Dengarkan siaran sandiwara radio yang
telah direkam ini dengan baik. Anda boleh
menuliskan hal-hal yang penting. Setelah itu,
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Anda diminta untuk menceritakannaya
kembali di depan kelas.

Kinerja siswa kemudian dinilai dengan
mempergunakan rubrik penilaian. Kita dapat

membuat sendiri rubrik tersebut dengan
melibatkan komponen kebahasaan dan isi
pesan yang diungkapkan. Contoh rubrik
tersebut adalah:

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian isi pembicaraan      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan makna keseluruhan cerita      
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Kelancaran      
 Jumlah Skor  

Tabel 2. Rubrik Penilaian Berbicara Berdasarkan Rangsang Suara

3. Berbicara Berdasarkan Rangsang Visual
dan Suara
Berbicara berdasarkan rangsang visual

dan suara merupakan gabungan antara ber-
bicara berdasarkan gambar dan suara. Wujud
visual tersebut sebenarnya lebih dari sekedar
gambar. Selain wujud gambar diam, gambar
gerak dan gambar aktifitas. Contoh rangsang
tersebut lebih dikenal adalah siaran televisi,
video atau berbagai bentuk rekaman sejenis.

Bentuk ini berkaitan dengan kompetensi
menyimak, tetapi terdapat bentuk lain yang
memerlukan pengamatan dan pencermatan

seperti gambar, gerak, tulisan dan lain-lain
yang terkait langsung dengan unsur suara dan
secara keseluruhan menyampaikan satu ke-
satuan informasi. Tugas yang diberikan
kepada siswa misalnya:

Cermatilah siaran berita (sinetron, dunia
binatang, dan lainnya) televisi pada pukul
10.00 WIB. Catatlah hal-hal penting. Setelah
itu, Anda diminta untuk menceritakannya
kembali di depan kelas.

Penilaian yang dilakukan dapat mem-
pergunakan rubrik penilaian pada tabel 3
berikut.

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian isi pembicaraan      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan detil peristiwa      
4 Ketepatan makna keseluruhan cerita      
5 Ketepatan kata      
6 Ketepatan kalimat      
7 Kelancaran      
 Jumlah Skor  

Tabel 3. Contoh Rubrik Penilaian Berbicara Berdasarkan Rangsang Visual dan Suara

4. Wawancara
Wawancara (oral interview) merupakan

teknik yang paling banyak dipergunakan untuk
menilai kemampuan berbicara sesorang
dalam suatu bahasa, khususnya bahasa asing
yang dipelajarinya. Wawancara biasanya di-

lakukan terhadap seorang (pelajar) yang
kemampuan berbahasanya lebih baik, bahasa
yang sedang dipelajarinya sudah dirasa cukup
memadai sehingga memungkinkan untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya
dalam bahasa itu.
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Kegiatan wawancara dilakukan oleh dua
(beberapa) orang penguji, dalam praktik yang
sering terjadi di sekolah hanya seorang penguji
terhadap siswa selama jangka waktu tertentu,
misalnya minimum sepuluh menit untuk
seorang calon. Masalah yang ditanyakan
dalam wawancara dapat menyangkut ber-
bagai hal, tetapi hendaknya disesuaikan
dengan tingkat siswa (Valette, 1977:156),
misalnya usia, sekolah, dan kemampuan
bahasa terhadap calon yang “tingkat”-nya
lebih rendah. Pertanyaan dapat dimulai dengan
kalimat: berapa usiamu?, berapa orang
saudaramu?, apa saja yang kamu kerjakan
setelah pulang dari sekolah?, dan sebagainya.

Tanggapan yang diharapkan dari calon
tidak hanya semata-mata berasal dari per-
tanyaan-pertanyaan pewawancara seperti yang
dicontohkan di atas, melainkan dapat juga
berasal dari rangsang lain yang sengaja disiap-
kan untuk itu. Rangsang yang dimaksud adalah
wacana bacaan dan rekaman. Rangsang yang
berupa bacaan atau rekaman, siswa diminta
untuk membaca atau mendengar terlebih

dahulu sebelum wawancara dimulai. Peng-
gunaan media bacaan dan rekaman sebagai
rangsang pembicaraan mempunyai kelemah-
an karena wawancara akan berubah dan sulit
dibedakan dengan tes kemampuan membaca
dan mendengarkan.

Kemampuan membaca dan men-
dengarkan akan mempengaruhi kelancaran
berbicaranya. Teknik wawncara walaupun
praktis, murah, dan popular mempunyai
kelemahan dalam hal penilaian karena adanya
sifat subjektif pada pihak penilai. Alat
penilaian yang dipergunakan perlu disiapkan
sebelum wawancara dimulai. Pewawancara
perlu menyiapkan seperangkat alat dan teknik
penilaian yang disepakati bersama.

Model penilaian wawancara merupakan
model penilaian yang dikembangkan oleh guru
atau pewawancara sendiri. Untuk membuat
model penilaian tentunya memasukkan kom-
ponen bahasa dan gagasan masing-masing
dengan subkomponennya sebagai aspek yang
akan dinilai. Di bawah ini contoh model rubrik
penilaian wawancara, antara lain.

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Keakuratan dan keaslian gagasan      
2 Ketepatan argumentasi      
3 Keruntutan penyampain gagasan      
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Kelancaran      
7 Pemahaman       
 Jumlah Skor  

Tabel 4. Contoh Rubrik Penilaian Wawancara

a. Tujuan wawancara
Tujuan utama dilakukannya wawancara

adalah untuk menentukan tingkat kefasihan
berbicara siswa. Adapun tingkat kelancaran
atau kefasihan yang dimaksud dideskripsikan
sebagai berikut:
1. mampu memenuhi kebutuhan rutin

untuk bepergian dan tatakrama ber-
bahasa secara minimal.

2. mampu memenuhi kebutuhan rutin
sosial untuk keperluan pekerjaan secara
terbatas.

3. mampu berbicara dengan ketepatan tata
bahasa dan kosakata untuk berperan
serta dalam umumnya percakapan for-
mal dan nonformal dalam masalah yang
bersifat praktis, social, dan profesional.

4. mampu mempergunakan bahasa itu
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dengan fasih dan tepat dalam segala
tingkat sesuai dengan kebutuhan pro-
fesional.

5. mampu mempergunakan bahasa itu
dengan fasih sekali (asing: setaraf dengan
penutur asli terpelajar).

b. komponen alat penilaian
dan deskripsi kefasihan
Untuk meningkatkan tingkat kemampu-

an berbicara siswa yang sesuai dengan ke-4
(ke-5) tingkatan di atas (dalam table konvensi
nanti akan terlihat bahwa kemungkinan nilai
yang tertinggi yang dapat dicapai seorang
siswa adalah tingkatan ke-4, artinya lebih dari
4 dan kurang dari 5), dipergunakan alat pe-
nilaian yang terdiri dari komponen-kom-
ponen tekanan , tata bahasa, kosa kata, kefasih-
an, dan pemahaman. Penilaian tiap komponen
tersebut disusun secara berskala 1 sampai
dengan 6, skor 1 berarti sangat kurang, sedang
skor 6 berarti sangat baik. Adapun deskripsi
kefasihan (proficiency description) untuk masing-
masing komponen menurut Nurgiyantoro
(2012; 415-416) tersebut adalah sebagai berikut:

Tekanan
1. ucapan sering tak dapat dipahami
2. sering terjadi kesalahan besar dan aksen

kuat yang menyulitkan pemahaman,
menghendaki untuk selalu diulang.

3. pengaruh ucapan asing (daerah) yang
memaksa orang mendengarkan dengan
teliti, salah ucap yang mentebabkan ke-
salahpahaman.

4. pengaruh ucapan asing (daerah) dan
kesalahan ucapan tidak menyebabkan ke-
salahpahaman.

5. tisak terjadi salah ucapan yang mencolok,
memdekati ucapan standar.

6. ucapan sudah standar (asing: sudah
seperti penutur asli).

Tata Bahasa
1. penggunaan tata bahasa hampir selalu

tidak tepat.

2. adanya kesalah dalam penggunaan pola-
pola pokok secara tetap yang selalu
mengganggu komunikasi.

3. sering terjadi kesalahan dalam pola
tertentu karena kurang cermat yang
dapat mengangu komunikasi.

4. kadang-kadang terjadi kesalahan dalam
penggunaan pola tertentu, tetapi tidak
menganggu komunikasi.

5. sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan
pada penggunaan pola.

6. tidak lebih dari dua kesalahan selama
berlangsungnya kegiatab wawanvara.

Kosa Kata
1. penggunaan kosa kata tidak tepat dalam

percakapan yang paling sederhana.
2. penguasaan kosakata sangat terbatas

pada keperluan dasar personal (waktu,
makanan, transportasi, keluarga).

3. pemilihan kosa kata sering tak tepat dan
keterbatasan penguasaannya meng-
hambat kelancaran komunikasi dalam
masalah sosial dan professional.

4. penggunaan kosa kata teknis tepat dalam
pembicaraan tentang masalah tertentu,
tetapi penggunaan kosa kata umum
bersifat berlebihan.

5. penggunaan kosa kata teknis lebih luas
dan cermat, kosa kata umum pun tepat
sesuai dengan situasi sosial.

6. penggunaan kosa kata teknis dan umum
luas dan tepat sekali (asing: seperti pe-
nutur asli yang terpelajar).

Kelancaran
1. Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-

putus sehingga wawancara macet.
2. Pembicaraan sangat lambat dan tak ajek

kecuali untuk kalimat-kalimt pendek dan
telah rutin.

3. Pembicaraan sering tampak ragu, laimat
tidak lengkap.

4. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu,
pengelompokan kata kadang-kadang
juga tak tepat.
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5. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi
sekali-kali masih kurang ajek.

6. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan
halus.

Pemahaman
1. Memahami isi percakapan yang paling

sedserhana.
2. Memahamai dengan lambat percakapan

sederhana, perlu penjelasan dan peng-
ulanagan.

3. Memahami dengan baik percakapan
sederhana, dalam hal tertentu masih perlu
penjelasan dan pengulangan.

4. Memahami agak baik percakapan nor-
mal, kadang-kadang pengulangan dan
penjelasan.

5. Memahami segala sesuatu dalam per-
cakapan normal, kecuali yang bersifat
koloqial.

6. Memahami segala sesuatu dalam pem-
bicaraan formal dan koloqial.

c. penyekoran dan penafsiran hasil
wawancara.
Pemberian skor kepada masing-masing

calon yang di wawancarai dilakukan dengan
mempergunakan tabel pembobotan (weight-
ing table) seperti yang ditunjukan dibawah ini.
Angka-angka dalam tabel yang dimaksud
hendaknya dilihat secara horizontal angka 1
sampai dengan 6 pada larik paling atas adalah
sekala tingkatan kemampuan atau deskripsi
kepasihan seperti yang dikemukakan di atas.

Deskripsi kepasihan 1 2 3 4 5 6  
Tekanan  0 1 2 2 3 4 ... 
Tatabahasa  6 12 18 24 30 36 ... 
Kosa kata  4 8 12 16 20 24 ... 
Kelancaran  2 4 6 8 10 12 ... 
Pemahaman 4 8 12 15 19 23 ... 
         Jumlah Skor  

Tabel 5
Pembobotan Penilaian Wawancara

Sebagai contoh pengguanaan tabel pem-
bobotan di atas, berikut dicontohkan penye-
koran hasil wawancara terhadap dua peserta
(Ani dan Tino).
Ani: tekanan mendapat (deskripsi kepasihan):

5 (skor: 3), tata bahasa: 5 (skor 30), kosa
kata: 5 (skor 20), kelancaran: 5 (skor 10),
dan pemahaman: 6 (skor 23).
 Jumlah skor: 3 + 30 + 20 + 10 + 23 = 86

Tino: tekanan mendapat: 4 (skor: 2), tata
bahasa: 4 (skor 24), kosa kata: 4 (skor
16), kelancaran: 4  (skor 8),  dan
pemahaman: 5 (skor 19).
Jumlah skor: 2 + 24 + 16 + 8 + 19 = 69
Penafsiran terhadap jumlah skor di atas

dilakukan dengan memperguanakan (men-
cocokan) tabel konversi sebagai berikut.

Jumlah skor Tingkat kefasihan 
16 – 25 
26 – 32 
33 – 42 
43 – 52 
53 – 62 
63 – 72 
73 – 82 
83 – 92 
93 – 99 

0 +  
1 
1 + 
2 
2 + 
3 
3 
4 
4+ 

Tabel 3
Konversi tingkat Kepasihan

Tanda + (ples) menunjukan pada posisi
(tingkatan) pertengahan diantara dua ting-
katan, misalnya posisi antara 0 dan 1, antara
1 dan 2, dan seterusnya.
- Skor hasil wawancara Ani adalah 86, ber-

dasarkan tabel konversi di atas ialah ber-
ada pada tingkat kefasihan 4 (dalam skala
interval 83-92). Hal itu berarti bahwa Ani
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mempunyai tingkat kefasiahan yang
dideskripsikan sebagai “mampu meng-
gunakan bahasa itu dengan fasih dan
tepat dalam segala tingkat sesuai dengan
kebutuhan frofesional”.

- Skor Tino adalah 69 yang berdasarkan
tabel konversi ia berada pada tinkat ke-
fasihan bicara yang dideskripsikan sebagai
“mampu berbicara dengan ketepatan tata
bahasa dan kosa kata untuk berperan serta
dalam umumnya percakapan formal dan
non formal dalam masalah yang bersifat
praktis, sosial, dan profesional”.

5. Bercerita
Pemberian tugas untuk bercerita kepada

siswa juga merupakan salah satu cara untuk
mengungkap kemampuan berbicara yang ber-
sifat pragmatis. Untuk dapat bercerita,   paling
tidak ada dua hal yang dituntut untuk dikuasai
oleh siswa, yaitu unsur linguistik (bagaimana
cara bercerita, bagaimana memilih bahasa) dan
unsur “apa” yang diceritakan. Ketepatan, ke-
lancaran, dan kejelasan cerita akan menunjukkan
kemampuan berbicara siswa.

Seperti dikemukakan di atas, tugas ber-
cerita dapat dilakukan berdasarkan rangsang
gambar-susun. Disamping itu, tugas tersebut
dapat juga berdasarkan pengalaman aktivitas
sehari-hari, pengalaman melakukan sesuatu,
atau buku (cerita) yang dibaca. Pada prinsip-
nya, bermacam rangsang tersebut dapat
diterapkan kepada berbagai tingkatan siswa
(SD sampai SMA), tetapai dengan catatan
bahan harus disesuaikan dengan tingkat per-
kembangan siswa yang bersangkutan.

Alat dan komponen penilaian yang dapat
diperguanakan untuk menilai tugas bercerita
dapat dilihat pada alat dan komponen yang
dipergunakan untuk menilai tugas berpidato
di bawah ini.

6. Berpidato
Siswa dapat memilih bahasa yaang tepat

untuk mengungkapkan gagasan, berpidato
mempunyai persamaan dengan tugas bercerita.
Dalam kehidupan bermasyarakat, aktivitas
berpidato banyak dikenal dan dilakukan
orang, misalnya pidato sambutan, pidato ten-
tang politik, kenegaraan dan termasuk di-
maksudkan disini adalah ceramah-ceramah.
Untuk melatih kemampuan siswa meng-
ungkapkan gagasan dalam bahasa yang tepat
dan cermat, tugas berpidato baik untuk diajar-
kan dan diujikan di sekolah. Dalam kaitannya
dengan pengajaran (dan tes) bahasa di sekolah,
tugas berpidato dapat berwujud permainan
simulasi. Misalnya, siswa bersimulasi sebagai
kepala sekolah berpidato dalam upacara ben-
dera, menyambut tahun ajaran baru, hari sumpah
pemuda dan sebagainya. Keterampilan ekspresi
lisan yang berupa aktivitas berpidato cukup
populer di sekolah dan perguruan tinggi, ter-
bukti dengan seringnya diselenggarakan lomba
berpidato antarsiswa atau mahasiswa.

Ada beberapa cara untuk menilai tugas
berpidato. Cara pertama adalah mengem-
bangkan alat evaluasi sendiri dengan mem-
buat rubrik penilaian. Rubrik penilaian untuk
kemampuan berpidato tidak berbeda dengan
rubrik penilaian tugas bercerita dan wawan-
cara. Contoh rubrik penilaian tersebut adalah:

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Keakuratan dan keluasan gagasan      
2 Ketepatan argumentasi      
3 Keruntutan penyampaian gagasan      
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Ketepatan stile penuturan      
7 Kelancaran dan kewajaran      
8 Kebermaknaan Penuturan      

 Jumlah Skor  

Tabel 4. Rubrik Penilaian Tugas Berpidato
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Rubrik penilaian yang lain adalah di-
kembangkan oleh Jakobovits dan Gordon
(Valette, 1977: 149) mengembangkan teknik
penilaian untuk laporan lisan yang disini ada
persamaan sifat dengan skala 0 sampai

dengan 10. Aspek-aspek yang dinilai yang di-
kemukakan di bawah ini dimodivikasi dari
Jakobovits dan Gordon, tetapi tidak seluruh-
nya, ada beberapa aspek yang dihilangkan dan
ditambah dengan aspek baru (aspek ketiga).

Tabel 5
Model Penilaian Tugas Berpidato Model Jakobovitsdan Gordon

7. Diskusi
Tugas diskusi baik dilakukan para siswa

di sekolah dan terlebih lagi para mahasiswa.
Tugas ini tidak saja baik untuk menguji ke-
mampuan berbicara siswa (mahasiswa), me-
lainkan juga sebagai latihan beradu argumen-
tasi. Dalam aktivitas itu, siswa berlatih untuk
mengungkapkan gagasan-gagasan, menang-
gapi gagasan-gagasan kawannya secara kritis,
dan mempertahankan gagasan sendiri dengan
argumentasi secra logis dan dapat dipertang-
gung jawabkan. Unutk maksud itu semua,
sudah tentu kemampuan dan kefasihan ber-
bicara dalam bahasa yang bersangkutan
sangat menentukan.

Model penilaian yang dipergunakan,
sesuai dengan pendekatan pragmatik, harus

mempertimbangkan unsur bahasa dan unsur
yang di luar bahasa; isi pembicaraan. Model
penilaian yang kemukakan di atas, model
penilaian wawancara dan pidato, dapat juga
diterapkan untuk tugas diskusi. Akan tetapi,
jika dianggp ada aspek-aspek tertentu yang
diapandang penting yang belum terungkap,
kita dapat saja menyusun model sendiri,
misalnya model skala: 0-10 atau 1-10. Aspek-
aspek yang dinilai pun dapat disusun sendiri,
misalnya meliputi aspek-aspek: (1) ketepatan
struktur, (2) ketepatan kosa kata, (3) kelancaran,
(4) kualitas gagasan yang dikemukakan, (5)
banyanknya gagasan yang dikemukakan, (6)
kemampuan/kekritisan menanggapi gagasan,
dan (7) kemampuan mempertahankan
pendapat.

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 

1 Keakuratan dan keaslian gagasan      
2 Kemampuan berargumentasi      
3 Pemahaman       
4 Keruntutan penyampaian gagasan      
5 Ketepatan kata      
6 Ketepatan kalimat      
7 Ketepatan stile penuturan      
8 Kelancaran      
 Jumlah Skor  

No Aspek yang dinilai Tingkatan skala 
1 
 

2 
 

3 
 

4 

5 

6 
 

Keakuratan Informasi  
(sangat buruk – akuarat sepenuhnya). 
Hubungan Antarinformasi 
(sangat sedikit – berhubungan sepenuhnya) 
Ketepatan Struktur dan Kosa Kata 
( tidak tepat – tepat sekali) 
Kelancaran 
(terbata-bata – lancar sekali) 
Kewajaran Urutan Wacana 
(tak normal – normal) 
Gaya Pengucapan 
(kaku – wajar ) 

0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
 
0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
 
0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
 
0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  

0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 

0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 

 Jumlah Skor: ............................................. 
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E. Tingkatan Tes Keterampilan Berbicara
Tingkatan tes kemampuan (ber) bahasa,

seperti dibicarakan di muka, menunjuk pada
pengertian tes ranah kognitif yang terdiri dari
enam tingkatan: tingkat ingatan (C1) sampai
dengan tingkat penilaian (C6). Akan tetapi,
untuk tugas berbicara, masalahnya agak ber-
lainan. Sebab, aktivitas berbicara tidak semata-
mata berhubungan dengan kemampuan
kognitif, melainkan juga dengan aspek psiko-
motor, keterampilan yang menampilkan otot.
Aktivitas otot yang dimaksud terutama be-
rupa gerakan-gerakan organ mulut ditambah
dengan anggota badan yang lain yang sering
menyertai kegiatan berbicara.

Dengan demikian, dalam tugas berbicara
terdapat dua aspek yang terlibat: keterampilan
berbicara yang lebih dilihat dari segi aktivitas,
dan kemampuan kognitif yang lebih dilihat
dari segi isi atau gagasan yang terungkap me-
lalui bahasa. Oleh karena itu, penilaian yang
dilakukan pun hendaknya mencakup kedua
aspek tersebut. Aspek keterampilan terutama
dilihat dari segi kelancaran dan kewajaran
gerakan, sedang kemampuan kognitif men-
cakup aspek-aspek yang lain. Akan tetapi, pe-
misahan itu lebih bersifat teoritis karena
dalam kenyataannya, keduanya merupakan
satu “data” yang padu dan saling menunjang.

Tes kemampuan berbicara, apalagi yang
bersifat pragmatic, haruslah membiarkan
siswa untuk menghasilkan bahasa, mengemu-
kakan gagasan mealaui bahasa yang dipilihnya
sendiri. Singkatnya siswa harus benar-benar
praktik bicara. Akan tetapi, kemampuan ber-
bicara sebagai pelajaran di sekolah tidak se-
muanya berupa kegiatan praktik, melainkan ada
(bahan) yang bersifat teoretis dan praktik. Tes
yang bersifat teoretis dapat diberikan secara
tertulis, maka ia dapat pula diikutsertakan dalam
ulangan umum (ujian semester) yang biasanya
tertulis. Di pihak lain, tes kemampuan berbicara
praktik, lebih tepat dilakukan di kelas sewaktu
masih berlangsungnya kegiatan pengajaran.

Pemisahan tes kemampuan berbicara ke
dalam enam tingkatan kognitif, khusunya

tingkatan penerapan (baca: kegiatan praktik)
ke atas , sungguh tidak mudah dilakukan.
Sebab, gagasan dalam suatu pembicaraan biasa-
nya merupakan satu kesatuan yang padu. Oleh
karena itu, hal yang lebih penting buat kita
adalah bagaimana memilih tigas berbicara yang
kiranya dapat mengungkap tingkat keteram-
pilan dan kemampuan siswa secara maksimal.

1. Tes Keterampilan
Berbicara Tingkat Ingatan
Tes kemampuan berbicara pada tingkat

ingatan umumnya lebih bersifat teoretis, me-
nanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tugas
berbicara, misalnya tentang pengertian, fakta,
dan sebagainya. Tes tingkat ingatan ini dapat
juga berupa tugas yang dimaksudkan, untuk
mengungkap kemampuan ingatan siswa
secara lisan. Jika tugas itu yang dimaksudkan,
tes dapat berupa permintaan untuk menye-
butkan fakta atau kejadian.

2. Tes Kemampuan
Berbicara Tingkat Pemahaman
Seperti halnya tes tingkatan ingatan, tes

kemampuan berbicara tingkat pemahaman
juga masih bersifat teoretis, menyakan
masalah-masalah ytang berhubungan dengan
berbagai tugas berbicara.

Tidak berbeda halnya dengan tes tingkat
ingatan. Tes tingkat pemahaman pun dapat
pula dimaksudkan untuk mengungkap ke-
mampuan pemahaman siswa secara lisan.
Contoh tugas yang lain misalnya berupa per-
tanyaan-pertanyaan yang diajukan berdasrkan
pemahaman siswa terhadap gambar susun
yang disediakan. Contoh untuk tugas ini,
misalnya, dapat dilihat kembali pada “tugas
berbicara berdasarkan rangsang gambar” di
atas, seperti pertanyaan yang berbunyi:
mengapa pemburu memanjat pohon dengan
ketakutan?, dan seterusnya.

3. Tes Kemampuan
Berbicara Tingkat Penerapan
Dalam tes kemampuan berbicara ter-
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sebut menghendaki siswa untuk praktik ber-
bicara, dengan tujuan agar siswa dituntut
untuk mampu menerapkan kemampuan ber-
bahasanya untuk berbicara dalam situasi ( dan
masalah) tertentu untuk keperluan ber-
komunikasi. Situasi pembicaraan yang di
angkat hendaklah yang mencerminkan/me-
nunjang keperluan berkomunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat.

Ragam bahasa yang akan digunkan disini
harus sesuai dengan situasi pembicaraan yang
dilakukan. Akan tetapi, untuk pelajaran bahasa
Indonesia, ragam bahasa (dan situasi pem-
bicaraan) yang dipilih yang bersifat formal.
Hal itu dimaksud agar siswa dapat terlatih
untuk mampu menerapkan kemampuan ber-
bicaranya dalam bahasa Indonesia secara baik
dan benar.

Untuk mengungkap kemampuan ber-
bicara siswa tingkat penerapan, kita dapat
memilih pembicaraan dalam pelbagai situasi
dan pelbagai subjek melalui bentuk permainan
simulasi. Dengan simulasi, situasi pembicaraan
seperti halnya dalam kehidupan nyata tertentu
dapat diciptakan. Misalnya, kita menugasi
siswa untuk bersimulasi sebagai berikut.
1. Pembicaraan seorang guru wali dengan

beberapa orang siswa tentang rencana
studitur ke Bali pada liburan mendatang.

2. Pembicaraan kepala sekolah dengan se-
orang siswa tentang permohonan ke-
ringanan SPP karena orang tuanya
kurang mampu.

3. Pembicaraan para pengurus OSIS ten-
tang rencana pertandingan olah raga yang
akan diselenggarakan.

4. Pembicaraan antara seorang dokter
dengan pasien tentang penyakit yang di-
deritanya.
Pengajaran tentang ungkapan-ungkapan

khusus dalam bahasa target memang perlu
dilakukan dan dilatihkan, karena kebiasaan
dalam bahasa tersebut mungkin sekali ber-
beda dengan bahasa sendiri.

Pemisahan tes kemampuan berbicara ke
dalam tingkatan-tingkatan kognitif, khususnya

mulai tingkat penerapan ke atas tidak mudah
dilakukan. Dalam kegiatan berbicara, seperti
halnya dengan keterampilan (skills) berbahasa
yang lain, pelbagai tingkatan daya kognitif itu
membentuk satu kebulatan. Wujudnya adalah
ketepatan dan kelancaran berbahasa dengan
kualitas gagasan yang memadai.

Pelaksanaan praktik berbicara hendaknya
dilakukan dengan mempertimbangkan ke-
adaan siswa, baik dari segi kemampuan ber-
bahasa maupun berpikirnya. Jika kemampuan
berbahasa siswa masih sederhana, tugas ber-
bicara yang di berikan masih bersifat “mem-
bimbing (guided conversation). Misalnya berbagai
dialog sederahana seperti contoh pada tingkat
penerapan diatas, berbicara dengan rangsang
gambar (visual), atau buku-buku bacaan
sederhana, dan sebagainya.

Jika kemampuan berbahasa siswa sudah
lebih tinggi, tugas berbicara yang diberikan
dapat lebih bebas (free conversation). Seperti
tugas berdiskusi, berpidato, wawancara, ber-
bicara dengan rangasang buku atau suara yang
lebih kompleks, dan sebagainya.

Dalam tugas ini, semua daya kognitif
siswa, khususnya daya tingkat tinggi, baik
yang mengarah ke pemilihan bahasa maupun
gagasan, akan terlibatkan. Teknik penilaian yang
diberikan lebih tepat mempergunakan pe-
doman seperti di atas daripada per tingkatan
kognitif.

SIMPULAN
Berbicara adalah kemampuan meng-

ucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasa-
an. Dengan demikian berbicara berkaitan
dengan pengucapan kata-kata yang bertujuan
untuk menyampaikan apa yang akan disampai-
kan, baik itu perasaan, ide, atau gagasan.

Tujuan utama dari berbicara adalah
untuk berkomunikasi. Agar kegiatan berbicara
yang bertujuan informatif  dapat diterima
pendengar, pembicaraan secara keseluruhan
harus jelas, logis, dan sistematik. Sedangkan
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tes berbicara adalah pengukuran untuk me-
ngumpulkan informasi mengenai kemampu-
an seseorang dalam keterampilan berbicara.
Tes berbicara bukan hanya tes lisan, melainkan
tes penampilan, yaitu tes perbuatan lisan. Ini
berarti yang dinilai bukan hanya pembicara-
annya, melainkan proses perbuatan, tindakan,
perilaku, dalam menghasilkan pembicaraan.

Bentuk tes keterampilan berbicara antara
lain pembicaraan berdasarkan gambar, ber-
dasarkan rangsang suara,berdasarkan rang-
sang visual dan suara, wawancara, berserita,
berpidato, dan diskusi. Selain bentuk tersebut
di atas ada tiga tingkatan tes keterampilan ber-
bicara yaitu tes keterampilan berbicara tingkat
ingatan, tingkat pemahaman, tingkat
penerapan.
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